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Abstrak 

Kesulitan membaca pada anak disleksia merupakan tantangan utama dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Luar Biasa. Anak disleksia seringkal mengalami hambatan 
seperti membaca lambat, kebingungan membedakan huruf, dan kesulitan memahami 
isi teks. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan pengajaran guru 
dalam mengatasi kesulitan membaca pada anak disleksia di SLB Amal Mulia Kota 
Bengkulu. Jenis kajian yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan individual menjadi strategi utama yang diterapkan 
guru. Pendekatan ini dilakukan dengan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai 
kebutuhan masing-masing anak, menerapkan pembelajaran berbasis multisensori, 
serta memberikan dukungan emosional selama proses belajar. Guru juga 
memanfaatkan media visual dan aktivitas motorik untuk memperkuat pemahaman 
huruf dan kata. Selain itu, faktor pendukung seperti pelatihan guru dan peran guru 
pendamping khusus berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Tetapi, 
hambatan seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan profesional, dan 
minimnya pemahaman guru terhadap pendekatan inklusif masih menjadi kendala 
yang mendasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan individual yang 
diterapkan secara konsisten dan adaptif mampu meningkatkan kemampuan 
membaca anak disleksia. Dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan keluarga 
sangat diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. 
 

Kata Kunci: disleksia, kesulitan membaca, pembelajaran inklusif, pendekatan individual,  
         Sekolah  Luar Biasa 

 

Pendahuluan 
Pendekatan pengajaran guru memegang peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan belajar siswa, terutama bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Guru 
harus menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik individu siswa agar 
proses belajar menjadi lebih efektif. Pendekatan pengajaran merupakan fondasi utama 
dalam proses pendidikan karena menentukan bagaimana interaksi antara guru dan siswa 
berlangsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Pendekatan ini mencerminkan filosofi 
dasar pendidikan yang digunakan untuk merancang strategi dan metode pembelajaran 
yang efektif. Dalam praktiknya, pendekatan pengajaran dapat beragam, mulai dari 
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pendekatan tradisional hingga pendekatan modern yang lebih menekankan pada 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Pendekatan tradisional cenderung menempatkan guru sebagai pusat 
pembelajaran (teacher-centered), di mana peran siswa lebih pasif. Hal ini masih sering 
ditemui di banyak sekolah dan efisien dalam penyampaian materi secara langsung dan 
sistematis. Namun, kekurangan dari pendekatan ini adalah minimnya ruang bagi siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Oleh karena itu, 
pendekatan ini mulai dikombinasikan dengan metode lain untuk menyesuaikan 
kebutuhan siswa yang lebih beragam, termasuk siswa berkebutuhan khusus 
(Mua’wwanah, dkk., 2021: 13). Sebaliknya, pendekatan pembelajaran modern lebih 
menekankan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran (student-centered). Dalam 
pendekatan ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 
menemukan dan membangun pemahamannya sendiri. Kegiatan pembelajaran seperti 
diskusi, eksperimen, proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah lebih dikedepankan. 
Pendekatan ini terbukti membantu siswa, terutama mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus seperti disleksia, karena dapat disesuaikan dengan gaya belajar individu 
(Primasari dan Supena, 2021: 1801). 

Salah satu pendekatan modern yang semakin banyak digunakan adalah 
pendekatan konstruktivis. Pendekatan ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung. Ini 
sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran inklusif, di mana siswa dengan kebutuhan 
khusus juga dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran melalui metode-metode yang 
adaptif dan personal (Mua’wwanah, dkk., 2021: 45). Pendekatan ini membantu 
membangun rasa percaya diri dan rasa memiliki terhadap proses belajar. Selanjutnya, 
pendekatan kontekstual menjadi penting karena menghubungkan materi pelajaran 
dengan kehidupan nyata siswa. Dengan menggunakan pendekatan ini, pembelajaran 
menjadi lebih relevan dan bermakna, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar seperti disleksia. Primasari dan Supena (2021: 1803) menekankan bahwa 
pendekatan kontekstual memungkinkan penggunaan metode multisensori yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa disleksia karena 
menggabungkan berbagai indera dalam proses belajar. 

Selain itu, pendekatan individual juga sangat penting dalam menghadapi 
keberagaman karakteristik siswa. Siswa dengan hambatan belajar seperti disleksia 
membutuhkan strategi khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Kajian 
literatur menunjukkan bahwa pendekatan individual memungkinkan guru untuk 
menerapkan metode pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada kekuatan masing-
masing siswa (Manuaba dan Immanuel, 2022: 5). Hal ini sejalan dengan konsep 
pendidikan inklusif yang berupaya menyediakan akses pendidikan yang adil dan setara. 
Dengan memahami dan menerapkan berbagai pendekatan pengajaran secara fleksibel, 
guru dapat menciptakan suasana belajar yang inklusif, responsif, dan bermakna. 
Penggunaan pendekatan yang tepat tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan 
akademik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial mereka. Melalui 
kolaborasi antara pendekatan tradisional dan modern, serta adaptasi terhadap 
kebutuhan individual, proses pendidikan menjadi lebih efektif dan menyeluruh. Dalam 
konteks anak dengan kesulitan membaca, seperti disleksia, pemilihan metode yang tepat 
menjadi krusial untuk membantu mereka memahami dan mengenali huruf serta kata 
dengan lebih baik. Pengajaran bagi anak disleksia memerlukan pendekatan yang berbeda 
dibandingkan dengan metode pembelajaran standar. Anak-anak dengan disleksia sering 
mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, mengeja, dan memahami teks yang mereka 
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baca. Oleh karena itu, guru harus menggunakan strategi yang lebih interaktif, 
multisensori, dan individual agar dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik. 

Selain metode pembelajaran yang disesuaikan, guru juga perlu membangun 
lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. Anak dengan disleksia sering kali merasa 
kurang percaya diri akibat kesulitan yang mereka hadapi dalam membaca dan menulis. 
Guru harus memberikan dorongan positif serta menciptakan suasana kelas yang ramah 
agar anak merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, mereka tidak 
hanya memperoleh keterampilan akademik, tetapi juga kepercayaan diri dalam proses 
belajar. Guru juga perlu berkolaborasi dengan orang tua dan tenaga profesional lainnya 
dalam menangani anak dengan disleksia. Komunikasi yang baik antara guru dan orang 
tua akan membantu dalam memahami perkembangan anak dan memberikan dukungan 
yang konsisten di rumah dan di sekolah. Selain itu, pelatihan khusus bagi guru sangat 
penting agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara mengajar anak 
dengan disleksia secara efektif. 

Membayangkan seorang anak yang berjuang membaca kata-kata sederhana, 
kesulitan membedakan huruf, atau bahkan merasa frustrasi karena tidak mampu mengeja 
dengan benar adalah gambaran nyata dari tantangan yang dihadapi oleh anak-anak 
dengan disleksia. Kesulitan ini bukan sekadar keterlambatan belajar, tetapi sebuah 
gangguan spesifik dalam pemrosesan bahasa yang memengaruhi kemampuan membaca, 
menulis, dan mengeja (Bajtullah, Dewi, dan Mubarok, 2023: 29). Kesulitan membaca 
merupakan hambatan yang dialami individu dalam memahami, mengenali, dan 
menginterpretasikan teks tertulis. Kesulitan ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, 
seperti kesulitan mengenali huruf, menghubungkan suara dengan simbol, atau 
memahami makna dari kata dan kalimat. Kesulitan membaca sering kali mempengaruhi 
perkembangan akademik seseorang, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan 
pemahaman teks sebagai dasar pembelajaran. 

Penyebab kesulitan membaca dapat beragam, mulai dari faktor neurologis hingga 
lingkungan. Beberapa anak mengalami hambatan membaca karena gangguan spesifik 
seperti disleksia, sementara yang lain dapat mengalami kesulitan akibat kurangnya 
paparan terhadap bacaan sejak usia dini. Kurangnya metode pembelajaran yang tepat 
juga dapat memperburuk kondisi ini, menyebabkan anak semakin tertinggal dalam 
kemampuan literasi mereka. Dampak dari kesulitan membaca sangat luas dan dapat 
mempengaruhi kehidupan sosial serta emosional anak. Anak yang mengalami hambatan 
membaca sering kali merasa frustasi dan rendah diri karena sulit memahami pelajaran di 
sekolah. Jika tidak ditangani dengan baik, kesulitan ini dapat menyebabkan kurangnya 
minat terhadap pembelajaran dan berpotensi menghambat perkembangan akademik 
serta karier di masa depan. 

Di berbagai belahan dunia, disleksia menjadi tantangan pendidikan yang semakin 
mendapat perhatian, mengingat dampaknya yang signifikan pada prestasi akademik dan 
perkembangan kognitif anak. American Psychiatric Association (2020) mencatat bahwa 
sekitar 5–15% anak usia sekolah mengalami disleksia, yang berarti dalam satu kelas, 
terdapat kemungkinan beberapa siswa yang diam-diam menghadapi hambatan dalam 
membaca dan memahami teks. Di Indonesia, disleksia masih sering kurang dipahami 
dengan baik, terutama dalam lingkungan pendidikan formal yang belum sepenuhnya 
mengadopsi pendekatan inklusif (Faizin, 2020: 1). Banyak sekolah dasar masih 
memperlakukan siswa disleksia sama seperti siswa lainnya tanpa adanya intervensi 
khusus sehingga menyebabkan mereka semakin tertinggal dalam pembelajaran. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara mendalam pendekatan pengajaran guru dalam 
mengatasi kesulitan membaca pada anak disleksia di Sekolah Luar Biasa (SLB) Amal 
Mulia Kota Bengkulu. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan 
realitas sosial dan pendidikan secara holistik melalui interaksi langsung antara peneliti 
dan subjek penelitian di lapangan (Sugiyono, 2014). Dalam konteks ini, pendekatan 
deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap praktik 
pengajaran yang diterapkan guru dalam menangani anak disleksia, termasuk dinamika, 
strategi, dan tantangan yang dihadapi. 

Jenis penelitian ini bersifat studi kasus, dengan fokus pada satu lokasi dan satu 
objek, yakni praktik pengajaran guru di SLB Amal Mulia Kota Bengkulu. Studi kasus dipilih 
karena memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam dan terperinci 
mengenai pendekatan yang diterapkan di lingkungan pendidikan khusus yang memiliki 
karakteristik unik (Yin, 2011). Penelitian ini berusaha menangkap makna subjektif dari 
pengalaman guru dan siswa disleksia dalam proses belajar-mengajar, sehingga data yang 
diperoleh dapat merepresentasikan realitas di lapangan. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat langsung, artinya peneliti 
berperan aktif dalam proses pengumpulan data dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti berinteraksi langsung dengan guru, siswa, dan 
pihak sekolah lainnya untuk memperoleh data yang valid dan kaya konteks. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Moleong (2017), kehadiran peneliti secara langsung dalam 
pengumpulan data memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap gejala 
sosial dan pendidikan yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen 
utama yang menginterpretasikan data sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan guru 
pengampu, guru pendamping khusus, serta siswa disleksia di SLB Amal Mulia. Sedangkan 
data sekunder berasal dari dokumentasi sekolah, seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), daftar hadir, dan catatan perkembangan siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga metode utama, yakni observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas, sedangkan wawancara dilakukan untuk 
menggali informasi mendalam mengenai strategi, metode, dan pendekatan pengajaran 
yang digunakan guru (Mua’wwanah, dkk., 2021). Dokumentasi berfungsi sebagai 
pelengkap dan penguat data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
interaktif dari Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014), yang mencakup tiga tahapan 
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data-data penting yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Penyajian data disusun dalam bentuk naratif, kutipan hasil 
wawancara, dan temuan lapangan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara 
induktif dengan mempertimbangkan pola-pola yang muncul dari temuan lapangan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari 
guru, siswa, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data untuk menguji konsistensi 
informasi. Selain itu, pengecekan data dilakukan secara terus menerus hingga mencapai 
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titik jenuh, yaitu ketika data yang diperoleh tidak lagi menunjukkan informasi baru yang 
signifikan (Sugiyono, 2014). Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang akurat, valid, dan bermakna mengenai praktik 
pengajaran guru dalam mengatasi kesulitan membaca anak disleksia di SLB Amal Mulia 
Kota Bengkulu. 

 

Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Amal Mulia Kota Bengkulu 

yang berlokasi di Kelurahan Pekan Sabtu, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. SLB ini 
merupakan sekolah swasta yang melayani peserta didik berkebutuhan khusus dari 
tingkat SDLB hingga SMALB dengan berbagai kategori hambatan, seperti tuna rungu, tuna 
grahita, dan disabilitas intelektual ringan termasuk siswa dengan disleksia. Berdasarkan 
hasil observasi awal dan dokumentasi, jumlah guru di SLB ini sebanyak 12 orang dan 
jumlah siswa 60 orang, termasuk di dalamnya 4 siswa dengan hambatan membaca atau 
indikasi disleksia. Sekolah ini menerapkan sistem pembelajaran individual dengan 
pendekatan yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan setiap anak. 

 
1. Kesulitan Membaca Anak Disleksia 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap 3 orang 
siswa disleksia, peneliti menemukan bahwa bentuk kesulitan membaca yang dialami 
oleh anak-anak tersebut meliputi: tidak mampu mengenali huruf dengan benar, 
kesulitan membedakan bunyi huruf tertentu (seperti “b” dan “d”, atau “p” dan “q”), 
serta kesulitan dalam mengeja dan memahami isi teks bacaan. Dalam satu kasus, 
seorang siswa kelas V masih membaca huruf dengan mengeja satu-satu dan belum 
mampu menggabungkan suku kata dengan lancar. Siswa juga mengalami kesulitan 
dalam mengingat urutan huruf dalam alfabet dan sering menunjukkan frustrasi atau 
keengganan saat diminta membaca di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
gangguan disleksia bukan hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga 
emosional. 

Guru kelas menyatakan bahwa hambatan ini bersifat berkelanjutan dan 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang bersifat jangka panjang serta 
berorientasi pada kekuatan siswa. Mereka menambahkan bahwa banyak dari siswa 
disleksia yang memiliki kemampuan verbal dan sosial yang baik, namun mengalami 
kesulitan spesifik dalam membaca dan menulis, yang sejalan dengan literatur 
mengenai disleksia sebagai gangguan neurologis yang tidak terkait dengan tingkat 
kecerdasan (Primasari & Supena, 2021: 1800). 

 
2. Strategi dan Pendekatan Pengajaran Guru 

Dalam menghadapi tantangan pembelajaran pada anak disleksia, guru di SLB 
Amal Mulia menerapkan pendekatan pengajaran yang bersifat individual dan 
multisensori. Berdasarkan wawancara dengan guru pendamping, mereka 
menggunakan metode fonetik dan visual untuk memperkenalkan huruf dan suku kata. 
Proses belajar dilakukan secara bertahap dan berulang dengan memperbanyak media 
visual seperti kartu huruf, poster warna-warni, serta permainan edukatif. 

Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan kinestetik, seperti menulis 
huruf menggunakan pasir atau lilin, serta latihan menulis di udara sambil 
menyebutkan nama huruf. Pendekatan multisensori ini dianggap efektif karena dapat 
membantu siswa menghubungkan suara, bentuk huruf, dan gerakan tubuh dalam satu 
proses terpadu, sebagaimana ditegaskan oleh Primasari dan Supena (2021: 1803) 
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bahwa pembelajaran multisensori meningkatkan kemampuan literasi pada anak 
dengan disleksia. 

Guru juga rutin melakukan asesmen informal untuk mengevaluasi kemajuan 
siswa, seperti mengamati kelancaran membaca, keterampilan fonetik, dan daya ingat 
visual. Guru kelas menyatakan bahwa setiap anak disleksia memiliki tempo belajar 
yang berbeda, sehingga guru harus sabar dan fleksibel dalam menerapkan metode. 

Selain pendekatan individual dan multisensori, guru juga menerapkan 
pendekatan kontekstual. Guru berusaha mengaitkan kata atau kalimat yang dipelajari 
dengan pengalaman nyata siswa, misalnya membaca nama-nama benda yang ada di 
ruang kelas atau menulis nama teman sekelas. Hal ini bertujuan agar pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan siswa lebih mudah mengingat materi. Pendekatan 
kontekstual sangat membantu siswa disleksia dalam mengaitkan bunyi dan makna 
kata dengan lingkungan sekitar. 

 
3. Dukungan Emosional dan Motivasi 

Selain strategi akademik, dukungan emosional menjadi salah satu faktor 
penting yang diperhatikan guru. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan 
bahwa anak-anak dengan disleksia sering kali mengalami kecemasan saat membaca, 
terutama ketika merasa dibandingkan dengan siswa lain. Oleh karena itu, guru 
berusaha menciptakan suasana kelas yang suportif, tidak membandingkan siswa satu 
sama lain, dan memberikan penghargaan terhadap setiap kemajuan yang dicapai 
siswa, sekecil apa pun. Hal ini sejalan dengan pandangan Manuaba dan Immanuel 
(2022: 5) yang menyebutkan bahwa pendekatan pengajaran harus 
mempertimbangkan faktor psikologis siswa untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. 

Guru juga mengembangkan pendekatan relasional dalam membangun 
kedekatan emosional dengan siswa. Mereka memberikan waktu tambahan, 
melakukan bimbingan individual setelah jam pelajaran, serta melibatkan siswa dalam 
kegiatan kelompok agar mereka merasa diterima dan tidak terisolasi secara sosial. 
Siswa yang merasa didukung secara emosional cenderung menunjukkan peningkatan 
minat belajar dan keberanian untuk mencoba membaca di depan guru. 

 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam praktiknya, pendekatan pengajaran guru terhadap anak disleksia di SLB 
Amal Mulia dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung utama adalah kompetensi guru yang sudah mengikuti pelatihan 
pendidikan khusus dan memiliki pengalaman dalam menangani berbagai jenis 
hambatan belajar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti 
alat bantu visual, kartu fonetik, dan metode multisensori, sangat membantu proses 
belajar anak. Lingkungan sekolah yang inklusif dan jumlah siswa yang relatif sedikit 
dalam satu kelas juga menjadi kelebihan tersendiri. Dengan rasio guru dan siswa yang 
seimbang, guru dapat memberikan perhatian khusus kepada setiap anak. Adanya 
dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat juga menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif bagi guru untuk mengembangkan pendekatan pengajaran yang efektif. 

Namun, guru juga menghadapi sejumlah hambatan, antara lain keterbatasan 
sarana dan prasarana, kurangnya alat bantu modern seperti perangkat audio 
interaktif atau aplikasi pembelajaran berbasis digital, serta keterbatasan akses pada 
literatur terkini terkait disleksia. Selain itu, kurangnya pemahaman orang tua 
terhadap kondisi disleksia sering menjadi kendala dalam keberlanjutan pembelajaran 



Vol. 5, No. 3, 2025 
ISSN 2807-7504 

2338 

di rumah. Beberapa orang tua masih menganggap anak mereka malas belajar tanpa 
memahami bahwa anak sebenarnya mengalami hambatan neurologis yang 
memerlukan pendekatan khusus.Guru menyampaikan bahwa komunikasi dengan 
orang tua menjadi aspek penting yang harus ditingkatkan. Mereka berharap adanya 
pelatihan atau sosialisasi kepada orang tua agar dapat mendukung proses belajar anak 
secara sinergis antara sekolah dan rumah. Pendekatan kolaboratif antara guru dan 
orang tua dianggap penting agar anak mendapat dukungan yang berkelanjutan dan 
konsisten.  

Dari wawancara mendalam yang dilakukan, para guru menyatakan bahwa 
meskipun tantangan mengajar anak disleksia cukup besar, keberhasilan kecil yang 
dicapai siswa menjadi sumber kebahagiaan tersendiri. Melihat siswa yang awalnya tidak 
mengenal huruf akhirnya mampu membaca suku kata sederhana merupakan pencapaian 
yang bermakna. Guru merasa bahwa profesi mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga 
mendidik dengan hati dan empati. 

Sebagian guru berharap pemerintah lebih memperhatikan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus, terutama disleksia yang masih kurang dipahami masyarakat luas. 
Mereka mengusulkan adanya pengadaan pelatihan rutin, penyediaan media digital 
berbasis disleksia, dan penambahan tenaga pendamping di sekolah. Selain itu, guru juga 
menginginkan adanya jaringan profesional antar SLB untuk saling berbagi praktik baik 
dalam menangani anak disleksia. Dengan segala keterbatasan yang ada, pendekatan 
pengajaran yang diterapkan di SLB Amal Mulia telah mencerminkan komitmen yang 
tinggi dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif dan adaptif. Upaya guru dalam 
mengembangkan pendekatan individual, kontekstual, dan multisensori, serta memberi 
dukungan emosional, menjadi wujud nyata dari semangat pendidikan inklusif yang 
menempatkan kebutuhan anak sebagai pusat dari proses belajar. 

 

Pembahasan 
1. Bentuk Kesulitan Membaca yang Dialami Anak Disleksia 

Berdasarkan hasil penelitian di SLB Amal Mulia Kota Bengkulu, ditemukan 
berbagai bentuk kesulitan membaca yang dialami siswa dengan disleksia. Kesulitan-
kesulitan ini tidak bersifat tunggal, melainkan mencakup dimensi visual, fonologis, 
semantik, memori, dan emosional. Masing-masing dimensi berkontribusi terhadap 
rendahnya kelancaran dan pemahaman membaca siswa. Hasil ini selaras dengan temuan 
berbagai studi sebelumnya mengenai karakteristik disleksia dalam konteks pendidikan 
khusus di Indonesia. Salah satu kesulitan yang paling sering muncul adalah kesalahan 
dalam mengenali huruf-huruf yang bentuknya mirip. Siswa sering tertukar antara huruf 
seperti “b” dan “d”, atau “p” dan “q”. Kesalahan ini terjadi secara berulang dan tampak 
tidak membaik secara signifikan meskipun proses pengajaran telah dilakukan berkali-
kali. Gangguan visual-perseptual menjadi faktor dominan dalam kondisi ini, sebagaimana 
diuraikan oleh Budiani, Marhaeni, dan Putrayasa (2018: 86) yang menyebut bahwa 
bentuk huruf yang hampir identik menjadi tantangan utama anak disleksia usia sekolah 
dasar, khususnya dalam proses dekoding. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan kecenderungan membaca dengan cara 
mengeja setiap huruf satu per satu, bukan membaca kata secara utuh. Mereka melafalkan 
huruf-huruf, lalu berhenti sebelum merangkainya menjadi satuan kata bermakna. Bahkan 
setelah kata berhasil dibaca, pemahaman terhadap maknanya sangat terbatas. Kondisi ini 
mengindikasikan kelemahan dalam pemrosesan fonologis dan semantik. Menurut 
Bajtullah, Dewi, dan Mubarok (2024: 27), siswa disleksia mengalami hambatan signifikan 
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dalam menghubungkan simbol huruf dengan bunyi dan makna yang tepat. Oleh karena 
itu, proses decoding dan encoding mereka cenderung tidak stabil. 

Temuan lain yang signifikan adalah kesalahan dalam urutan huruf saat membaca. 
Beberapa siswa membaca kata dengan membalik posisi huruf, seperti membaca “mata” 
menjadi “tama” atau “rumah” menjadi “rahum”. Ini menunjukkan adanya disfungsi dalam 
pemrosesan urutan spasial dan memori kerja visual. Dalam penelitian Nurfadillah dkk. 
(2024: 12475), kesalahan serupa juga ditemukan secara berulang pada siswa kelas III SD, 
yang tidak menyadari bahwa urutan huruf telah berubah. Hal ini menandakan lemahnya 
struktur internalisasi terhadap bentuk kata yang benar.Untuk mengatasi kebingungan 
saat membaca, siswa sering kali menggunakan jari sebagai alat bantu. Mereka menunjuk 
satu per satu huruf dalam upaya menjaga fokus dan posisi bacaan. Strategi ini dianggap 
membantu secara praktis, namun tidak cukup untuk mencegah kesalahan, terutama saat 
mereka menghadapi kata-kata yang panjang atau baru. Fenomena ini juga ditemukan oleh 
Islamiyah dkk. (2025: 03), yang mencatat bahwa anak disleksia di SLB Negeri Autis 
Sumatera Utara menggunakan bantuan jari sebagai kompensasi atas kesulitan atensi 
visual dan pelacakan bacaan. 

Masalah memori jangka pendek juga menjadi sorotan penting. Beberapa siswa 
tidak mampu mengingat kata yang sudah mereka baca sehari sebelumnya. Mereka 
mengalami inkonsistensi dalam mengenali kata yang sama di waktu yang berbeda. Hal ini 
menunjukkan keterbatasan dalam memori fonologis dan visual jangka pendek. Guru 
menggunakan pengulangan visual, lagu, dan media grafis untuk membantu memperkuat 
daya ingat. Lim, Yeo, dan Handayani (2022: 979) menjelaskan bahwa penggunaan media 
multisensori dapat menjadi pendekatan efektif dalam mengatasi keterbatasan memori 
siswa dengan disleksia, terutama pada tahap pembelajaran awal membaca. Dalam 
beberapa kasus, siswa menebak kata berdasarkan bentuk visual yang mirip daripada 
membacanya secara fonetik. Misalnya, kata “kucing” sering diucapkan sebagai “kaki” atau 
“kucingan”. Strategi menebak ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki struktur 
fonologis dan morfologis yang kuat untuk memahami kata secara menyeluruh. Perilaku 
ini menghambat pemahaman bacaan dan berdampak langsung pada pelajaran lain yang 
bergantung pada kemampuan membaca. Haikal, Darmiany, dan Husmiati (2022: 645) 
juga menemukan bahwa banyak guru kesulitan ketika siswa menggunakan pendekatan 
menebak sebagai kompensasi membaca, karena hal tersebut tidak menghasilkan 
keterampilan membaca yang bertahan lama. 

Dimensi emosional juga sangat berpengaruh dalam proses membaca. Siswa 
menunjukkan rasa takut dan malu untuk membaca di depan kelas karena khawatir 
melakukan kesalahan. Kecemasan ini berdampak pada penurunan motivasi belajar. Guru-
guru di SLB Amal Mulia meresponsnya dengan menciptakan suasana belajar yang 
mendukung, sabar, dan bebas tekanan. Mereka memberikan waktu tambahan untuk 
membaca dan menghindari cara koreksi yang memalukan. Ini selaras dengan pandangan 
Budiani dkk. (2018: 88) bahwa pendekatan empatik dan personal sangat penting dalam 
mengatasi kecemasan membaca pada anak disleksia. Dalam praktik pembelajaran, guru 
menggunakan berbagai strategi individualisasi. Materi bacaan sering disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Misalnya, beberapa siswa diberikan buku dengan huruf besar dan 
ilustrasi pendukung. Hal ini membantu siswa dengan gaya belajar visual. Strategi ini 
didukung oleh temuan Lim dkk. (2022: 979), yang menekankan pentingnya visualisasi 
dan ukuran huruf sebagai media penguat pengenalan kata. Selain itu, beberapa siswa 
lebih mudah memahami teks melalui bunyi atau lagu. Lagu menjadi metode efektif untuk 
memperkuat memori bunyi dan irama kata, serta meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Penelitian Nurfadillah dkk. (2024: 12478) juga mencatat efektivitas lagu dalam 
membantu siswa mengingat suku kata dan urutan huruf. 

Media bantu lain yang digunakan adalah kertas berwarna. Warna tertentu, seperti 
biru muda, membantu mengurangi ketegangan mata dan meningkatkan kenyamanan saat 
membaca. Penggunaan kertas berwarna telah dibuktikan dapat mengurangi efek visual 
stress dan membantu pemrosesan huruf bagi anak dengan gangguan pemrosesan visual 
(Islamiyah dkk., 2025: 06). Metode permainan juga menjadi bagian penting dalam strategi 
pembelajaran. Permainan kartu huruf dan penyusunan kata membuat kegiatan membaca 
terasa menyenangkan dan interaktif. Melalui permainan, siswa secara tidak langsung 
belajar mengenali huruf, membentuk kata, dan membangun struktur bahasa. Bajtullah 
dkk. (2024: 27) menekankan pentingnya penggabungan aktivitas motorik dan kognitif 
dalam pembelajaran berbasis metode Orton Gillingham, di mana siswa diajak aktif secara 
multisensori dalam membangun kesadaran fonologis. 

Dalam beberapa kondisi, siswa juga menunjukkan respon positif terhadap 
aktivitas fisik saat membaca. Misalnya, membaca sambil berdiri, berjalan, atau menulis di 
papan. Aktivitas semacam ini membantu meningkatkan atensi dan menurunkan rasa 
bosan. Hal ini didukung oleh penelitian Haikal dkk. (2022: 647), yang menyebut bahwa 
anak dengan kebutuhan khusus cenderung membutuhkan pembelajaran dinamis dan 
tidak monoton. Selain pendekatan individual dan multisensori, strategi koreksi yang 
reflektif dan tidak menghakimi juga diterapkan. Guru tidak langsung membetulkan 
kesalahan siswa, tetapi memberi kesempatan untuk merevisi bacaan secara mandiri. Ini 
membantu membangun kepercayaan diri dan memperkuat keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. Beberapa guru juga mendorong kolaborasi antar siswa dalam 
memperbaiki kesalahan, sehingga terbentuk lingkungan belajar yang suportif dan 
kooperatif. 

Bentuk kesulitan membaca yang dialami anak disleksia bersifat kompleks dan 
multidimensi. Penanganannya tidak cukup hanya dengan metode konvensional. 
Pendekatan yang dibutuhkan harus adaptif, diferensiatif, dan berbasis empati. Guru 
berperan sentral dalam membangun lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan 
efektif bagi perkembangan kemampuan membaca siswa. Studi ini sejalan dengan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa anak disleksia memerlukan 
dukungan berlapis, baik dalam aspek teknis, psikologis, maupun sosial (Bajtullah dkk., 
2024: 27; Budiani dkk., 2018: 88; Nurfadillah dkk., 2024: 12478). Oleh karena itu, 
intervensi harus dilakukan secara holistik dan berkelanjutan agar siswa disleksia mampu 
mencapai perkembangan literasi yang optimal sesuai dengan potensi mereka. 

 
2. Penerapan Pendekatan Individual dalam Pengajaran Membaca 

Pendekatan individual dalam pengajaran membaca di SLB Amal Mulia Kota 
Bengkulu merupakan strategi utama yang dipilih guru untuk merespons kebutuhan 
belajar siswa disleksia. Setiap siswa memiliki perbedaan signifikan dalam hal 
kemampuan kognitif, gaya belajar, fokus perhatian, dan kendala visual maupun fonologis. 
Oleh karena itu, pengajaran yang bersifat seragam tidak memungkinkan diterapkan 
secara efektif dalam konteks pendidikan khusus. Guru memulai proses dengan 
melakukan observasi terhadap gaya belajar siswa. Dari observasi awal inilah pendekatan 
yang paling sesuai dipilih, misalnya penggunaan gambar bagi anak visual, atau media 
suara bagi anak auditorial. Strategi ini konsisten dengan temuan Manuaba dan Immanuel 
(2022) yang menyebut bahwa pembelajaran disleksia harus berbasis hasil asesmen 
individual, bukan pada asumsi umum. Dengan demikian, setiap tindakan guru merupakan 
respon terhadap kebutuhan faktual siswa, bukan berdasarkan prosedur yang kaku. 
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Dalam implementasinya, guru menciptakan materi ajar berbeda untuk tiap siswa. 
Penyesuaian dilakukan pada ukuran huruf, warna teks, hingga penggunaan media 
ilustrasi. Misalnya, beberapa siswa diberikan teks cetak besar, sementara siswa lainnya 
belajar menggunakan cerita bergambar. Model ini mencerminkan prinsip utama 
pendekatan individual, yakni diferensiasi berdasarkan kebutuhan aktual siswa (Mulyati, 
Nur, dan Syahid, 2021: 161). Kegiatan ini memang memerlukan waktu dan energi 
tambahan dari guru, tetapi terbukti lebih efektif dalam mendukung kemajuan belajar 
anak disleksia. Kebijakan sekolah turut mendukung fleksibilitas pendekatan ini. Guru 
memiliki kewenangan penuh untuk memilih metode dan media sesuai karakteristik 
siswa. Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sangat strategis dalam menciptakan iklim 
pembelajaran yang inklusif dan humanis. Hal ini sejalan dengan gagasan Amin dan Yonani 
(2024: 474) bahwa pendekatan individual merupakan wujud kepedulian terhadap 
kemanusiaan peserta didik, dan tidak hanya soal teknik pengajaran semata. Salah satu 
prinsip penting dalam pendekatan ini adalah pengelolaan waktu yang disesuaikan dengan 
ritme belajar siswa. Guru tidak menuntut kecepatan membaca sebagai indikator utama 
keberhasilan. Sebaliknya, siswa diberi keleluasaan untuk membaca perlahan, bahkan 
dibacakan bersama guru jika perlu. Pendekatan seperti ini Nita Purnama Sarilai mampu 
menurunkan tekanan dan meningkatkan kenyamanan emosional, sebagaimana diuraikan 
oleh Faizin (2020) bahwa tekanan belajar justru memperburuk performa siswa dengan 
hambatan belajar spesifik seperti disleksia. 

Dalam memberikan umpan balik, guru menghindari pendekatan korektif yang 
bersifat langsung dan cenderung mempermalukan. Sebaliknya, guru menggunakan 
pendekatan reflektif melalui pertanyaan terbuka dan ajakan untuk memeriksa kembali. 
Teknik ini sejalan dengan hasil penelitian Nurhidayah dkk. (2024) yang menyatakan 
bahwa pendekatan afirmatif dalam memberi umpan balik berpengaruh positif terhadap 
kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus. Rasa percaya diri yang dibangun secara 
perlahan merupakan fondasi penting untuk keberhasilan pembelajaran jangka panjang. 
Guru juga menerapkan metode permainan dalam proses belajar membaca. Salah satu 
bentuknya adalah permainan kartu huruf, di mana siswa diminta menyusun huruf 
menjadi kata. Model ini termasuk ke dalam strategi multisensori yang terbukti efektif 
dalam mengembangkan pengenalan huruf dan pembentukan kata (Faruq dan Pratisti, 
2022: 244). Aktivitas bermain membuat siswa terlibat tanpa merasa terbebani, dan 
menjadikan proses membaca sebagai pengalaman yang menyenangkan. 

Untuk siswa dengan kecenderungan aktif secara motorik, guru mengintegrasikan 
aktivitas fisik dalam pembelajaran membaca. Misalnya, menulis di papan sambil berdiri, 
atau menyebutkan huruf sambil bergerak. Pendekatan semacam ini sesuai dengan prinsip 
multisensori dan kinestetik, serta mendukung siswa yang kesulitan berkonsentrasi dalam 
posisi duduk lama. Hal ini juga diuraikan oleh Fahmiyanti, Meidina, dan Nur (2024), yang 
menekankan pentingnya ruang gerak dan teknologi adaptif dalam menjaga minat belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus. Bagi siswa dengan gaya belajar auditorial, guru 
menggunakan pendekatan berbasis lagu. Kata-kata yang sulit dihafal diubah menjadi 
nyanyian pendek dan diulang secara berkala. Teknik ini Nita Purnama Sarilai mampu 
meningkatkan daya ingat fonologis dan merangsang semangat siswa. Metode fonik 
berbasis lagu sangat efektif dalam membangun kesadaran fonemik pada siswa disleksia, 
terutama di jenjang kelas rendah (Ariyanti: 2022). Irama dan repetisi mempermudah 
siswa mengenali dan mengingat bentuk serta bunyi kata. 

Siswa juga mengakui manfaat dari pendekatan individual tersebut. Beberapa 
menyatakan lebih memahami materi jika dibacakan oleh guru atau dinyanyikan dalam 
bentuk lagu. Mereka merasa lebih nyaman saat tidak dipaksa membaca cepat dan 
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diberikan waktu yang sesuai dengan kemampuan mereka. Strategi ini menciptakan 
kondisi belajar yang tidak mengintimidasi, dan justru membangkitkan partisipasi aktif 
siswa. Penggunaan media bantu seperti kertas berwarna juga Nita Purnama Sarilai efektif 
oleh siswa. Kertas berwarna lembut membantu mengurangi kelelahan visual dan 
mendukung konsentrasi saat membaca teks. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kenyamanan, tetapi juga berdampak positif pada ketahanan belajar siswa. Pendekatan 
semacam ini sejalan dengan praktik di berbagai sekolah inklusi, sebagaimana dijelaskan 
oleh Hanafi dkk. (2023), yang mengutamakan media adaptif untuk menunjang literasi 
anak disleksia di tingkat dasar. 

Interaksi antar siswa juga menjadi bagian dari pendekatan individual. Guru 
mendorong kolaborasi saat siswa melakukan kesalahan membaca. Alih-alih 
menyelesaikan sendiri, siswa diajak untuk berdiskusi dengan temannya. Pendekatan ini 
tidak hanya memperkuat aspek sosial-emosional siswa, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar melalui interaksi yang positif dan tidak menghakimi. Secara umum, 
strategi pengajaran membaca yang diterapkan di SLB Amal Mulia mencerminkan 
penerapan pendekatan individual secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak terbatas pada 
penyusunan materi atau pemilihan metode, tetapi juga menyentuh aspek relasional dan 
psikososial. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing, memotivasi, dan 
menciptakan ruang aman untuk belajar. Ini adalah bentuk nyata dari penerapan 
pendidikan yang inklusif dan berbasis kebutuhan peserta didik. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian Lestari dan Septiana (2021) yang 
menyatakan bahwa pendekatan individual berdampak signifikan terhadap hasil belajar 
siswa, termasuk dalam mata pelajaran non-bahasa seperti matematika. Hal tersebut 
berarti strategi ini bersifat universal dan efektif diterapkan lintas bidang studi jika 
disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan demikian, dalam konteks siswa disleksia, 
pendekatan individual menjadi bukan hanya metode yang direkomendasikan, tetapi 
kebutuhan mutlak untuk mencapai keberhasilan akademik dan perkembangan pribadi 
yang seimbang. 

 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Pengajaran Membaca 

untuk Anak Disleksia 
Penerapan pengajaran membaca bagi siswa disleksia di SLB Amal Mulia Kota 

Bengkulu memperlihatkan adanya integrasi antara strategi individual, adaptasi metode 
multisensori, serta pengaruh lingkungan pembelajaran yang inklusif. Dari hasil 
penelitian, ditemukan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
metode guru, tetapi juga oleh faktor pendukung seperti keterlibatan keluarga, fleksibilitas 
kebijakan sekolah, dan ketersediaan media belajar yang sesuai. Sebaliknya, kendala 
dalam sumber daya manusia, waktu, serta fasilitas digital masih menjadi hambatan utama 
yang membatasi efektivitas pelaksanaan pendekatan individual. 

Salah satu faktor yang paling nyata mendukung keberhasilan pengajaran 
membaca adalah keterlibatan orang tua. Guru di SLB Amal Mulia menyatakan bahwa anak 
yang mendapat dukungan belajar di rumah, khususnya dalam pengulangan materi, 
menunjukkan kemajuan yang lebih konsisten. Keterlibatan keluarga ini menciptakan 
kesinambungan pembelajaran antara rumah dan sekolah, yang sangat penting dalam 
konteks pendidikan khusus. Hal ini didukung oleh Saidah, Muthmainnah, dan Zulfadewina 
(2025: 13), yang menyatakan bahwa kolaborasi aktif antara orang tua dan guru dalam 
menangani siswa berkebutuhan khusus berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar anak. 
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Selain itu, kebijakan internal sekolah yang mendukung pendekatan individual 
menjadi landasan penting. Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk 
memilih metode dan media sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Pendekatan ini 
selaras dengan prinsip pembelajaran yang adaptif dan fleksibel yang dianjurkan dalam 
program literasi inklusif nasional. Sudrajat dan Kristianti (2023: 24) menekankan bahwa 
guru harus diberi ruang untuk menggunakan pendekatan non-konvensional seperti lagu, 
gerakan, atau visualisasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang tidak menakutkan 
bagi siswa disleksia. 

Di tingkat pelaksanaan, guru menggunakan berbagai alat bantu visual seperti 
kartu huruf, buku berwarna, dan media cetak dengan ukuran huruf besar. Walaupun alat-
alat ini tergolong sederhana, efektivitasnya dirasakan langsung oleh siswa dalam 
meningkatkan perhatian dan pemahaman kata. Supena dan Dewi (2021: 113) 
mengungkapkan bahwa penggunaan alat multisensori sederhana mampu meningkatkan 
respons kognitif siswa disleksia dalam proses dekoding huruf dan pembentukan suku 
kata. Media yang memanfaatkan lebih dari satu indera memperkuat koneksi otak 
terhadap simbol-simbol bahasa, terutama bagi siswa dengan kesulitan fonologis. 
Pelatihan guru juga menjadi elemen pendukung lain. Meskipun sebagian besar pelatihan 
yang diikuti belum khusus membahas disleksia, guru tetap mengembangkan kompetensi 
melalui pengalaman praktik di kelas dan diskusi kolegial. Menurut Rozana et al. (2024: 
1857), strategi informal seperti diskusi antar guru dan praktik berbasis refleksi lapangan 
merupakan bentuk peningkatan kapasitas profesional yang sangat relevan dalam konteks 
pendidikan khusus, di mana pendekatan tunggal sering kali tidak memadai. 

Namun demikian, terdapat sejumlah hambatan nyata dalam penerapan 
pendekatan individual. Hambatan pertama adalah keterbatasan waktu guru dalam 
memberikan perhatian secara intensif kepada setiap anak. Dalam satu kelas, guru harus 
menangani berbagai jenis kebutuhan khusus secara bersamaan. Situasi ini membuat 
pendekatan individual sulit diterapkan secara penuh. Nurfadillah et al. (2024: 12476) 
menegaskan bahwa keterbatasan alokasi waktu menjadi tantangan utama guru dalam 
memberikan penguatan yang berkelanjutan bagi anak disleksia, terutama ketika 
intervensi membutuhkan pengulangan yang konstan. Ketiadaan guru pendamping 
khusus juga menambah beban guru utama. Dalam kondisi ideal, guru pendamping dapat 
membantu proses pendampingan satu per satu. Namun, di SLB Amal Mulia, seluruh 
tanggung jawab dibebankan kepada satu guru di kelas. Pangayom et al. (2024: 135) 
mencatat bahwa guru pendamping bukan hanya berfungsi sebagai pengajar tambahan, 
tetapi juga sebagai mediator sosial dan emosional bagi siswa berkebutuhan khusus. 
Tanpa dukungan ini, guru sulit memberikan dukungan emosional dan teknis secara 
maksimal kepada tiap siswa. 

Dari sisi fasilitas, keterbatasan teknologi juga menjadi penghambat. Sekolah belum 
memiliki komputer, aplikasi pembaca huruf, atau perangkat digital yang dirancang untuk 
disleksia. Padahal, alat bantu ini dapat menjadi solusi bagi siswa dengan gaya belajar 
visual-auditorial. Bajtullah, Dewi, dan Mubarok (2024: 28) dalam studi tentang metode 
Orton Gillingham menunjukkan bahwa penggunaan alat digital interaktif secara 
signifikan meningkatkan kemampuan fonetik dan pengenalan kata pada siswa disleksia. 
Tanpa akses teknologi, pendekatan multisensori yang modern sulit dijalankan secara 
maksimal. 

Siswa sendiri merasakan sejumlah faktor pendukung dalam pembelajaran mereka. 
Mereka menyatakan bahwa guru memberikan pendekatan yang sesuai dengan preferensi 
masing-masing, seperti membaca dengan gambar, bernyanyi, atau menggunakan kartu 
huruf. Rafki, salah satu siswa, merasa lebih mudah membaca saat diberikan buku 
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bergambar dan huruf besar. Rafki merasa lebih memahami kata jika disampaikan melalui 
lagu. Ini menunjukkan efektivitas dari pembelajaran berbasis gaya belajar dominan. Olga 
Maharani dan Fadlillah (2024: 297) mendukung pendekatan ini dengan menyatakan 
bahwa strategi pengajaran berbasis modalitas individual—visual, auditorial, kinestetik—
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa yang kesulitan 
membaca dan menulis. 

Siswa juga menyebutkan pentingnya pendekatan emosional guru. Mereka merasa 
tidak ditekan untuk membaca cepat, serta tidak dimarahi ketika melakukan kesalahan. 
Pendekatan ini menurunkan rasa cemas yang sering muncul pada anak disleksia saat 
membaca di depan umum. Supena dan Dewi (2021: 118) menegaskan bahwa suasana 
belajar yang aman dan empatik merupakan prasyarat utama untuk membangun 
keberanian anak dalam menghadapi hambatan literasi. 

Namun, hambatan juga dirasakan siswa ketika metode belajar yang diberikan 
terlalu monoton atau tidak disesuaikan. Siswa merasa bingung saat hanya diberikan teks 
tanpa gambar atau suara. Mereka juga mengaku kehilangan fokus ketika guru tidak bisa 
langsung mendampingi karena sedang membantu siswa lain. Kondisi ini mencerminkan 
ketergantungan tinggi pada bimbingan personal dan pentingnya dukungan teknologi 
serta tenaga pendidik tambahan. Siswa juga menunjukkan antusiasme terhadap 
kemungkinan menggunakan aplikasi belajar berbasis suara atau komputer, yang hingga 
saat ini belum mereka dapatkan. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendekatan pengajaran guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca pada anak disleksia di Sekolah Luar Biasa (SLB) Amal 
Mulia Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan guru sangat 
berperan dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi dasar. Kesulitan 
membaca yang dialami oleh anak disleksia di sekolah ini meliputi ketidakmampuan 
mengenali huruf, membedakan bunyi huruf tertentu, mengeja suku kata, hingga 
memahami makna dari teks sederhana. Hambatan tersebut bukan disebabkan oleh 
rendahnya kecerdasan, melainkan karena gangguan neurologis yang memengaruhi 
proses pengolahan bahasa. Guru di SLB Amal Mulia menerapkan berbagai pendekatan 
pengajaran yang bersifat individual, kontekstual, dan multisensori. Pendekatan 
individual diterapkan dengan menyesuaikan materi dan metode belajar berdasarkan 
kebutuhan dan kemampuan tiap siswa. Sementara pendekatan kontekstual 
diimplementasikan dengan mengaitkan materi bacaan dengan lingkungan sekitar anak, 
seperti nama benda di kelas dan aktivitas harian. Metode multisensori dilakukan melalui 
pelibatan indera visual, auditori, kinestetik, dan taktil dalam pembelajaran membaca, 
seperti menulis huruf dengan pasir atau menyusun huruf dari benda konkret. 

Selain strategi akademik, guru juga memberikan dukungan emosional dan 
motivasi secara konsisten untuk membangun kepercayaan diri anak disleksia. Guru 
menciptakan suasana belajar yang suportif dan tidak kompetitif agar siswa merasa aman 
dan nyaman selama proses belajar berlangsung. Faktor pendukung utama keberhasilan 
pendekatan ini adalah kompetensi guru, jumlah siswa yang proporsional, serta 
lingkungan belajar yang inklusif. Adapun hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan 
media pembelajaran, minimnya pemahaman orang tua, dan kurangnya fasilitas teknologi 
pendukung. Meskipun demikian, komitmen guru dan kolaborasi internal sekolah mampu 
menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif bagi anak 
disleksia. 
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